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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Blok Sistem

v Canny edge
Load Image > Greyscale > Gaussian Blur > Thresholding > detection
Output €~ Erode & Dilate
Diagram 3.1 1 Diagram Blok Segmentation
Load Image (output) —»{ Erode & Dilate > Subtract —> Bitwise Or J

v

Hitung piksel putin [€«— Skeleton output

Diagram 3.1 2 Diagram Blok Skeletonization

Pada desain diagram blok sistem diatas, terdapat dua buah diagram blok
yang terpisah, Diagram 3.1.1 digunakan untuk menjelaskan alur sistem untuk bagian
segmentasi gambar, pertama-tama gambar di /oad kedalam program kemudian
diberikan filter grayscale, gambar yang telah diberi filter grayscale kemudian diblur
dengan Gaussian filter dan dilakukan proses thresholding yang keseluruhannya
adalah canny edge detection, morphological closing dan opening, dan juga erode

dan dilate untuk menghilangkan noise pada gambar binary.

Kemudian untuk Diagram 3.1.2 digunakan untuk menjelaskan alur sistem untuk
bagian skeletonization, dimana gambar binary hasil dari sebelumnya diproses untuk
pengambilan bentuk morfologi bentuk dari objek hama dimana panjangnya hanya

satu piksel tetapi tetap mempertahankan bentuk dari objek tersebut. Dari diagram
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alur tersebut langkah pertama yang dilakukan adalah me /oad gambar binary hasil
sebelumnya kemudian dilakukan proses erode dan dilate, subtract, dan bitwise or
secara berulang-ulang sampai hanya menyisakan setidaknya satu piksel dan tetap
mempertahankan bentuk dari objek. Setelah langkah ini kemudian dapat dicari
jumlah pikselnya.

3.2 Diagram Flowchart

Start
v
Load Image
\ 4
. Auto Canny Edge
Grayscale » Gg:gs;zr: nzllur » Detection
Sigma =0.33
v
Morphological Morphological
Opening < Closing
5x5 kernel 17x17 kernel

Output 0_1.jpg

Diagram 3.2 1 Flowchart Alur Segmentation
Seperti pada alur diagram blok sistem, dalam alur diagram flowchart juga
terdapat dua buah diagram yang masih-masing mewakili proses segmentasi dan
proses skeletonization. Dalam Diagram 3.2.1 gambar pertama-tama di /oad
kemudian di konversi menjadi gambar grayscale, lalu setelah itu dilakukan
Gaussian blur/filter dengan ukuran kernel 3x3. Gambar yang telah di blur

sebelumnya kemudian dilakukan auto canny detection dikombinasikan dengan
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Start

h 4

Load Image
0_1.jpg

\ 4

opening serta closing dengan ukuran kernel yang bisa dengan bebas disesuaikan

untuk memperoleh gambar binary sebagai hasil akhirnya.

size = np.size(image)
skel =

np.zeros(img.shape,np.uintd

A 4

Structured Element =
MORPH_CROSS
3x3 Kernel

v

eroded =
cv2.erode(img,
element)

v

temp =
cv2.dilate(eroded,
element

v

temp =
cv2,subtract(img,
temp)

v

skel =cv2.bitwise_or
(skel,temp)

v

img = eroded copy

Skeletonization
image

False

Diagram 3.2 2 Flowchart Alur Skeletonization

Untuk diagram 3.2.2 menjelaskan alur proses skeletonization, gambar binary

hasil proses sebelumnya di /oad kemudian dibuat variabel size dan skel, dimana
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variabel size menyimpan ukuran dari dimensi gambar yang di load, dan skel
menyimpan sebuah array berisi nol dengan ukuran dan dimensi yang sama dengan
gambar yang load. Kemudian terdapat variabel bernama elemen yang menyimpan
fungsi structuring element MORPH_CROSS dengan kernel 3x3, kemudian
dilakukan looping berulang-ulang dengan erode, dilate, subtract, dan bitwise OR
untuk mengurangi jumlah piksel pada objek hama menjadi hanya satu piksel. setelah
kondisi terpenuhi dan hanya tersisa setidaknya satu piksel dari morfologi gambar
hama maka proses telah selesai dan dapat dihitung jumlah piksel putih yang terdapat

dalam gambar yang telah diproses.

Perbedaan mendasar dalam alur keseluruhan penelitian ini dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya yang terdapat dalam sub bab penelitian terdahulu
pada BAB 2 menunjukkan perbedaan paling mendasar pada metode untuk
melakukan perhitungan panjang dan juga tujuan penelitian. Pada penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, Alexis Toribio dan koleganya selain bertujuan untuk
melakukan penelitian untuk mengukur panjang hama meloidogyne, mereka juga
melakukan klasifikasi hama berdasarkan bentuk dan juga lebarnya, karena dalam
penelitiannya banyak hama yang berbentuk irregular dan harus dilakukan
klasifikasi apakah itu merupakan hama meloidogyne atau tidak, dan setelah
dilakukan klasifikasi tersebut maka kemudian dilakukan perhitungan panjang
dengan melakukan pendeteksian piksel secara vertikal dan horizontal untuk
mengukur panjang dan lebar dari objek yang diteliti. Sedangkan dari penelitian yang
akan dilakukan ini, perhitungan panjang hama dilakukan dengan metode
skeletonization untuk mengurangi jumlah piksel dari objek hama menjadi kurang
lebih satu piksel masing-masing tetapi tetap mempertahankan bentuk dari objek
hama tersebut kemudian dari jumlah piksel yang didapat, dapat dilakukan konversi
dari piksel ke mikrometer kemudian dilakukan pencocokan dengan dataset yang

didapat dari sumber.
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3.3 Instrumen Penelitian

1. Sebuah laptop dengan prosessor Intel Core 15, RAM 12GB, dan Sistem Operasi
Windows 10 1903

Python 3.7

Visual Studio Code

Anaconda 2019.07

OpenCV 4.1.1

A
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